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ABSTRAK 

Sarmila, 190103030196: Konsep Etika Murtadha Muthahhari dan Augustinus 

(Studi Komparatif), Pembimbing: (I) Dr. M. Rusydi, M.Ag, (2) H. Abdul Hakim, 

M.Ag., Skripsi, Program Studi Aqidah dan Filsafat Islam, Fakultas Ushuluddin dan 

Humaniora, Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin, 2023.  

Kata Kunci: Etika, Murtadha Muthahhari, Augustinus. 

Konsep etika dari Murtadha Muthahhari yang bertitik tolak dari ajaran-aja-

ran Islam, yang mana Tuhan sangat berperan dalam konsep etikanya yang juga 

menjadi kebahagiaan hakiki dari etika Murtadha Muthahhari, hal tersebut memiliki 

kemiripan dengan konsep etika dari Augustinus, yang merupakan tokoh ternama 

Kristen, sehingga pengaruh dari keimanannya sangat terlihat dalam konsep 

etikanya, yakni Tuhan sangat penting dalam mencapai kebaikan atau perbuatan 

baik, dan tujuan dari etikanya ialah kebahagiaan yang hakiki dengan jalan mengenal 

Tuhan, serta memperoleh cinta kasih dari Tuhan. Walaupun demikian, dalam kon-

sep etika mereka juga terdapat hal yang berbeda, sehingga menjadikan permasala-

han ini menarik untuk diteliti. 

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui mengenai konsep etika 

dari Murtadha Muthahhari dan Augustinus: persamaan dan perbedaan dari konsep 

etika kedua tokoh; serta aliran etika mereka. 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dengan library research atau 

penelitian kepustakaan, yang menggunakan analisis etika atau falsafah akhlak. 

Konsep etika menurut Murtadha Muthahhari ialah etika yang berlandaskan 

pada hukum Islam, serta perbuatannya dapat bermanfaat untuk orang lain dan tidak 

membawa kepada keburukan. Konsep etika Murtadha juga mengajarkan pent-

ingnya mengenal dan memuliakan diri, serta mengenal Tuhan, yang merupakan sa-

lah satu dari tujuan etikanya. Adapun Augustinus, konsep etikanya menitik berat-

kan kepada kehendak bebas, yang dapat mengantarkan manusia kepada kebaikan 

atau keburukan, konsep etika Augustinus juga memiliki tujuan kebahagiaan yang 

dicapai melalui mengenal Tuhan dan cinta kasih-Nya. Dalam konsep etika kedua 

tokoh memiliki persamaan dan perbedaan mulai dari definisi etika mereka sendiri, 

mengenai keutamaan Tuhan, hati atau batin manusia, kehendak, dan kebahagiaan 

dalam konsep etika mereka. Selain itu, ditemukan juga bahwa aliran etika Murtadha 

Muthahhari lebih kepada etika teleologis utilitarianisme, dan etika eklektik, se-

dangkan Augustinus lebih kepada etika teologis. 

 

 

 


